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Penerapan PDCA Untuk Meningkatkan Kualitas Proses
Pemeriksaan Klaim Baterai Sepeda Motor Matik di PT.XYZ

Casban*1), Umi Marfuah2)

1,2)Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Jakarta
Jalan Cempaka Putih Tengah No. 27 Jakarata 10510 Indonesia

Email: casban@umj.ac.id; umi.marfuah@umj.ac.id

ABSTRAK
PT. XYZ sebagai manufaktur dan distributor sepeda motor matik. Hasil proses pemeriksaan klaim baterai
masih ditemukan klaim yang ditolak dengan beban biaya klaim sebesar Rp. 15.840.000,00. Tujuan
penelitian untuk mengetahui faktor penyebab tingginya klaim baterai dan meningkatkan kualitas proses
pemeriksaan untuk menurunkan biaya klaim. Desain penelitian dengan deskriptif eksploratif melalui
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, diskusi, dokumentasi dan kajian
literatur. Teknik analisis data menggunakan diagram pareto, diagram sebab akibat dan analisis 5W+1H.
Tahapan kegiatan perbaikan kualitas menggunakan PDCA. Berdasarkan hasil analisis bahwa faktor
penyebab tingginya klaim baterai dipengaruhi dari kemampuan teknisi, komponen baterai, prosedur kerja,
alat ukur dan cara pemakaian. Untuk meningkatkan kualitas proses pemeriksaan dengan mengadakan
pelatihan,  pemeriksaan secara disiplin, membuat standar operasional prosedur, standarisasi alat ukur dan
edukasi kepada konsumen. Setelah perbaikan dengan penerapan PDCA dapat meningkatkan kualitas proses
pemeriksaan klaim baterai dan dapat menurunkan biaya klaim sebesar Rp. 6.480.000,00.

Kata kunci: Analisis 5W+1H, Klaim, Kualitas dan PDCA

1. Pendahuluan
Perusahaan memberikan surat garansi (warranty) sebagai surat keterangan jaminan terhadap

standar kualitas produk yang tidak mengandung kesalahan atau kegagalan dan dapat berfungsi
secara normal dalam jangka waktu tertentu. Jaminan kualitas produk dalam garansi jika dilihat
dari sudut pandang konsumen merupakan suatu daya tarik yang dapat memberikan keuntungan
dengan adanya perlindungan berupa kompensasi dari produk yang mengalami kerusakan. Bagi
produsen, garansi merupakan batasan tanggung jawab sesuai dengan persyaratan dan ketentuan
yang sudah ditetapkan baik dari aspek waktu maupun jenis kerusakan, sehingga apabila terjadi
kerusakan setelah batas waktu garansi sudah habis, maka kerusakan tersebut di luar tanggung
jawab produsen.

Kehandalan produk akan ditentukan berdasarkan interaksi antara faktor pemakaian yang
dirasakan oleh konsumen dengan faktor karakteristik desain produk, sehingga dalam suatu
kondisi konsumen merasa dirugikan dengan kehandalan produk yang tidak dapat berfungsi secara
normal karena adanya kerusakan maka konsumen diberikan kompensasi dengan mengajukan
klaim untuk mendapatkan penggantian komponen yang mengalami kerusakan. Dengan adanya
klaim dari konsumen maka produsen mempunyai tanggung jawab untuk memberikan garansi
sebagai bentuk pelayanan purna jual terhadap produk yang dijual ke pasar.

PT. XYZ sebagai salah satu manufaktur dan distributor sepeda motor matik memiliki
jaringan dealer yang tersebar di beberapa wilayah di Indonesia. Proses penanganan klaim
ditangani departemen warranty klaim yang bertugas untuk membuat kebijakan garansi dan
bertanggungjawab untuk menyelesaikan klaim yang diterima perusahaan. Ketentuan garansi
yang dijamin dalam klaim dibatasi berdasarkan parameter waktu (umur kendaraan) dan tingkat
pemakaian (jarak tempuh kendaraan), tergantung mana yang dicapai lebih dulu. Untuk garansi
komponen kelistrikan selama satu tahun atau pemakaian maksimal 10.000 km (salah satu tercapai
terlebih dahulu). Kebijakan garansi untuk komponen kelistrikan adalah mengganti komponen
yang mengalami kerusakan dengan yang baru tanpa adanya waktu penundaan.
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Klaim yang dibuat konsumen sebagai bentuk keluhan terhadap kehandalan produk yang
tidak dapat berfungsi secara normal. Data klaim konsumen terhadap komponen kelistrikan sepeda
motor matik dalam periode bulan Oktober sampai Nopember 2020 pada tabel 1.

Tabel 1. Data klaim komponen kelistrikan sepeda motor matik

No. Nama Komponen
Jumlah
(klaim)

Persentase
(%)

1 Bohlam lampu depan 37 14,98
2 Bohlam lampu belakang 44 17,81
3 Baterai 119 48,18
4 Switch unit klakson 29 11,74
5 Relay lampu sein 18 7,29

Total 247 100

Jenis klaim yang banyak dikeluhkan oleh konsumen yaitu baterai tidak berfungsi secara
normal sehingga sepeda motor tidak dapat dihidupkan sebanyak 119 klaim dari jumlah total 247
klaim atau sebesar 48,18%. Baterai yang mengalami kerusakan dapat diakibatkan oleh beberapa
faktor antara lain yaitu kerusakan komponen kiprok atau regulator sehingga arus pengisian
menjadi berlebihan atau overcharge, kondisi pemakaian lampu rem belakang terus menyala,
pemasangan klakson tambahan, motor jarang dipakai atau pemakaian jarak dekat, masalah
konseling kelistrikan (hubungan arus pendek kutub positif dengan negatif), pengikat baterai lepas
dan kurang menjaga kebersihan baterai.

Dalam proses pemeriksaan baterai yaitu melakukan pemeriksaan terhadap fisik, pemeriksaan
tanggal produksi dan pemeriksaan kinerja baterai. Pemeriksaan kinerja baterai dengan
menggunakan alat ukur baterai tester untuk mengukur tegangan dengan kriteria diatas 10,7 volt
maka baterai dinyatakan bagus, jika dibawah 10,7 volt maka baterai dinyatakan rusak. Dalam
proses pemeriksaan klaim baterai yang dilakukan jaringan dealer masih ditemukan hasil analisa
yang kurang tepat dalam membuat keputusan untuk menyatakan bahwa klaim layak diterima atau
ditolak. Hasil pemeriksaan supplier terhadap klaim baterai yang menyatakan bahwa klaim yang
dinyatakan layak (diterima) maka biaya klaim akan ditanggung oleh supplier dengan mengganti
komponen yang mengalami kerusakan, sedangkan klaim yang dinyatakan tidak layak (ditolak)
maka biaya klaim menjadi beban perusahaan. Komponen baterai meskipun berdasarkan hasil
pemeriksaan dinyatakan masih berfungsi secara normal namun secara teknis baterai tersebut tidak
dapat dimanfaatkan karena komponen tersebut sudah pernah digunakan sehingga dikategorikan
menjadi barang bekas yang sudah tidak bernilai ekonomis. Untuk mengurangi kerugian yang
ditimbulkan dari biaya klaim, maka diperlukan upaya tindakan perbaikan dalam proses
pemeriksaan klaim baterai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab tingginya
klaim baterai dan meningkatkan kualitas proses pemeriksaan untuk menurunkan biaya klaim
dengan metode PDCA (Plan, Do, Check, Action).

Konsep kualitas merupakan kesesuaian dari karakteristik produk atau jasa yang dapat
memenuhi keinginan konsumen. Kualitas berkaitan dengan kesuaian suatu barang dapat
digunakan secara nyaman oleh konsumen (Suyadi, 2007). Kualitas menjadi salah satu faktor
keputusan konsumen terpenting dalam pemilihan produk atau service yang diinginkannya.
Kualitas produk menjadi perhatian penting bagi perusahaan untuk meningkatkan daya saing dan
mendapatkan kepercayaan dari konsumen dengan memberikan jaminan produk yang akan
dipasarkan tidak mengandung cacat atau kesalahan. Pengendalian kualitas sebagai langkah
penting yang perlu dilakukan dari tahapan awal sampai tahapan akhir dari rangkaian proses
produksi untuk menghasilkan suatu produk. Pengendalian kualitas sebagai langkah kegiatan
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untuk meberikan kepastian terhadap spesifikasi standar kualitas dapat tercermin dalam produk
akhir yang dibuat (Assauri, 2004).

Pengendalian kualitas sebagai tahapan kegiatan untuk memberikan jaminan proses produksi
sudah dilakukan dengan benar untuk menghasilkan produk akhir. Pengendalian kualitas bertujuan
untuk memberikan pengawasan dari tahapan proses produksi dan untuk memberikan jaminan
terhadap produk atau jasa yang dibuat sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan.
Kegiatan pengendalian kualitas memberikan perhatian untuk menjaga produk yang dihasilkan
dapat memenuhi standar kualitas yang sudah ditetapkan dengan biaya pemeriksaan yang dibuat
sekecil mungkin.

Aktivitas perbaikan dengan metode PDCA dapat menjamin karakteristik kualitas utama
produk yang dihasilkan sesuai dengan standard kualitas yang diinginkan oleh customer dengan
melakukan perbaikan secara terus menerus (Tannady, 2016). Faktor yang paling dominan
mempengaruhi output perusahan disebabkan karena adanya defect, dengan implementasi metode
PDCA dapat menurunkan tingkat defect produksi (Khaerudin dan Rahmatullah, 2020). Metode
PDCA dapat diaplikasikan dalam kegiatan perbaikan yang dilakukan secara terus menerus
(Hermawan, dkk. 2017). Penerapan siklus PDCA dapat memaksimalkan keuntungan perusahaan
dengan cara mengurangi nilai loss potential value. Implementasi metode PDCA dapat
menurunkan jumlah produk cacat (Prasojo, dkk. 2020). Produktivitas sebagai pencapaian tujuan
pada tingkat kualitas keluaran dan efesiensi penggunaan sumber daya sehingga produktivitas
berkaitan dengan aspek kualitas, efektifitas, dan efisiensi (Gaspersz, 2011).

2. Metode
Penelitian menggunakan desain penelitian deskriptif eksploratif  untuk menggambarkan

langkah perbaikan dalam meningkatkan kualitas proses pemeriksaan klaim baterai sepeda motor
matik melalui penerapan metode PDCA. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif untuk mengidentifikasi faktor penyebab masalah dan mengembangkan solusi
pemecahan masalah dalam kegiatan pengendalian kualitas. Penelitian dilakukan pada salah satu
manufaktur dan distributor sepeda motor matik yang  berlokasi di daerah Bekasi Jawa Barat, yang
dilakukan selama 6 bulan  dari bulan Oktober 2020 sampai Maret 2021.

Populasi penelitian meliputi jaringan dealer yang terlibat dalam tahapan proses pemeriksaan
klaim baterai sepeda motor matik, sedangkan yang menjadi sampel penelitian pada teknisi
electrikal dan pimpinan yang terlibat langsung dalam kegiatan pemeriksaan klaim baterai. Jenis
data yang digunakan dalam pemecahan penelitian mencakup (1) Data primer yang diperoleh dari
sumber secara langsung dalam proses pemeriksaan klaim baterai dan diagram aliran proses (2)
Data sekunder yang diperoleh dari dokumen perusahaan meliputi data jumlah klaim komponen
kelistrikan.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui (a) Observasi yang dilakukan dengan
melakukan pengamatan langsung. (b) Diskusi dengan teknisi electrikal dan pihak yang memiliki
hubungan secara langsung dengan proses pemeriksaan klaim baterai untuk mengumpulkan
informasi dan pemikiran  dalam mencari solusi pemecahan masalah. (c) Studi dokumentasi untuk
mengumpulkan berbagai informasi tentang tahapan kegiatan proses pemeriksaan klaim baterai.
(d) Studi kepustakaan sebagai tahapan kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
membaca serta mempelajari ilmu dari literatur yang mempunyai hubungan langsung dengan topik
dalam penelitian.

Tahapan pengolahan data dilakukan dengan pembuatan diagram pareto untuk
mengindetifikasikan masalah dan faktor penyebab dalam menentukan urutan penyelesaian
masalah, pembuatan diagram sebab akibat untuk mengetahui faktor yang berpengaruh dan akar
penyebab yang mempunyai ketekaitan dengan permasalahan dan analisis 5W+1H untuk
melakukan investigasi dan mengetahui pokok permasalahan  yang terjadi. Tahapan kegiatan
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perbaikan kualitas untuk meningkatkan kualitas proses pemeriksaan klaim baterai dengan
menggunakan metode PDCA dengan membuat perencanaan dan tindakan perbaikan yang
meliputi tahap (1) Plan untuk merencanakan pencapaian dalam pengendalian kualitas. Tahap (2)
Do untuk melakukan tindakan perbaikan yang sudah dibuat dalam tahapan perencanaan. Tahap
(3) Check untuk melakukan evaluasi tindakan perbaikan yang sudah dilakukan dengan
penyesuaian untuk mencapai hasil secara maksimal. Tahap (4) Action untuk mengambil langkah
perbaikan yang dipilih dan dapat ditetapkan sebagai standar perbaikan kegiatan pengendalian
kualitas. Tahapan analisa dilakukan untuk mengetahui sejauh mana langkah kegiatan perbaikan
kualitas yang sudah dilakukan dapat meningkatkan kualitas proses pemeriksaan klaim baterai.

3. Hasil dan Pembahasan
Dalam mengindetifikasikan masalah dan faktor penyebab klaim konsumen terhadap

komponen kelistrikan sepeda motor matik dalam periode bulan Oktober sampai Nopember 2020
dilakukan dengan pembuatan diagram pareto untuk menentukan urutan penyelesaian masalah
pada gambar 1.

Gambar 1. Diagram pareto klaim komponen kelistrikan

Data klaim konsumen terhadap komponen kelistrikan sepeda motor matik berdasarkan
diagram pareto dapat diketahui bahwa jenis kalim yang paling tinggi adalah baterai sehingga
menjadi prioritas utama untuk dilakukan tindakan perbaikan dan pengendalian kualitas. Klaim
yang diajukan konsumen terhadap baterai sepeda motor matik dilakukan proses pemeriksaan
dijaringan dealer kemudian dilakukan pemeriksaan ulang oleh supplier untuk membuat keputusan
apakah klaim diterima atau ditolak. Data hasil pemeriksaan klaim baterai dalam periode bulan
Oktober sampai Nopember 2020 yang dilakukan supplier pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil pemeriksaan klaim baterai

No. Status klaim Jumlah (klaim) Biaya (Rp) Tanggung jawab

1 Layak (diterima) 53 12.720.000,00 Supplier
2 Tidak layak (ditolak) 66 15.840.000,00 Perusahaan

Total 119 28.560.000,00

Hasil pemeriksaan baterai yang dilakukan oleh supplier dari 119 klaim mendapatkan 53
klaim dinyatakan layak (diterima) dengan beban biaya klaim ditangung supplier sebesar Rp.
12.720.000,00 sedangkan 66 klaim dinyatakan tidak layak (ditolak) dalam hal ini beban biaya
ditangung oleh perusahaan sebesar Rp. 15.840.000,00. Untuk mengetahui faktor penyebab
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masalah masih tingginya klaim baterai yang ditolak maka dilakukan perbaikan dengan
menggunakan metode PDCA.

Tahap (1) Plan dimulai dengan melakukan identifikasi masalah untuk mencari faktor
penyebab kualitas hasil pemeriksaan klaim baterai masih banyak yang ditolak oleh supplier
dilakukan dengan menggunakan diagram sebab akibat pada gambar 2:

Gambar 2. diagram sebab akibat kualitas pemeriksaan baterai masih rendah

Hasil analisis dengan menggunakan diagram sebab akibat dapat diketahui bahwa faktor
penyebab yang berpengaruh besar terhadap rendahnya kualitas kegiatan pemeriksaan klaim
baterai berasal dari faktor (1) manusia yaitu pengetahuan dan kemampuan teknisi masih kurang,
hal ini dipengaruhi dari pengalaman kerja yang masih belum banyak. Aspek yang lain berasal
dari human error dalam melakukan pembacaan alat ukur sehingga berpengaruh terhadap hasil
analisis yang dibuat kurang tepat. Faktor (2) material yaitu kualitas baterai  masih dibawah standar
normal sehingga komponen mudah rusak dan masa pakai baterai cepat drop, hal tersebut
dipengaruhi karena adanya cacat produksi. Faktor (3) metode yaitu prosedur kegiatan
pemeriksaan tidak sama yang dilakukan teknisi di jarigan dealer karena masih belum ada
sosialisasi prosedur kerja standar hal ini dipengaruhi masih belum optimalnya koordinasi dan
komunikasi serta pengawasan dari kepala teknisi. Faktor (4) mesin/alat yaitu keterbatasan alat
ukur yang digunakan untuk pemeriksaan baterai, hal lain berkaitan dengan tingkat akurasi alat
ukur sudah  mulai berkurang karena belum adanya kalibrasi sehingga akan berpengaruh terhadap
display bacaan alat ukur yang berpotensi terjadi kesalahan, aspek yang  lain dipengaruhi kegiatan
perawatan yang masih belum baik. Faktor (5) lingkungan yaitu kebiasaan cara pemakaian
konsumen yang belum sesuai standar yang dipengaruhi kondisi geografis, lokasi dan jarak
sehingga berpengaruh terdapat masa pakai baterai yang cepat drop.

Berdasarkah hasil identifikasi akar penyebab dengan mengunakan diagram sebab akibat,
maka dapat diketahui akar penyebab masalah yang perlu dilakukan tindakan perbaikan untuk
mencegah permasalahan yang sama dapat terjadi kembali dengan mengembangkan solusi yang
paling efektif sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada di jaringan dealer dalam proses
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pemeriksaan kalim baterai. Langkah pengendalian kualitas pemeriksaan baterai dilanjutkan
dengan melakukan analisis 5W+1H, hasil analisis pada tabel 3.

Tabel 3. Analisis 5W+1H  pengendalian kualitas pemeriksaan klaim baterai

What Who Where When Why How
Kemampuan
teknisi belum
merata

Teknisi Jaringan
dealer

Okt -
Nop 20

Program
pelatihan belum
ada

Mengembangkan
pengetahuan dan
keterampilan teknisi

Komponen
cepat rusak

Supplier Rantai
pasok

Okt -
Nop 20

Cacat produksi Kualitas baterai dibawah
standar normal

prosedur
kerja tidak
sama

Teknisi Jaringan
dealer

Okt -
Nop 20

Pemahaman
teknisi  berbeda

Memperbaiki koordinasi
dan komunikasi serta
pengawasan secara teratur.

Alat ukur
berbeda

Teknisi Jaringan
dealer

Okt -
Nop 20

Keterbatasan
alat ukur

Alat ukur yang digunakan
sesuai dengan jenis dan
fungsinya.

Masa pakai
baterai cepat
drop

Konsumen Jaringan
dealer

Okt -
Nop 20

Kebiasaan/cara
pemakaian
konsumen

Meningkatkan wawasan
dan pengetahuan
konsumen.

Tahap (2) Do dengan melakukan tindakan perbaikan dalam pengendalian kualitas
pemeriksaan klaim baterai yang dikembangkan berdasarkan hasil analisis 5W+1H yang sudah
dilakukan terdapat 5 permasalahan yang meliputi (a) Kemampuan teknisi belum merata, maka
tindakan perbaikan yang dilakukan dengan mengadakan pelatihan untuk teknisi sehingga dapat
menambah pengetahuan, memperluas wawasan dan meningkatkan keterampilan dalam
melakukan proses pemeriksaan klaim baterai. (b) Komponen cepat rusak, maka tindakan
perbaikan yang dilakukan dengan melakukan kegiatan pemeriksaan dilakukan secara teratur dan
disiplin sehingga dapat mengurangi barang yang cacat dapat lolos ke tahapan proses berikutnya.
(c) Prosedur kerja proses pemeriksaan tidak sama, maka tindakan perbaikan yang dilakukan
dengan membuat standar operasional prosedur (SOP) sebagai pedoman langkah kerja yang sama
dan seragam bagi teknisi di jaringan dealer dalam melakukan proses pemeriksaan kliam baterai.
(d) Alat ukur berbeda, maka tindakan perbaikan yang dilakukan pengadaan alat ukur pemeriksaan
baterai sesuai dengan kebutuhan. (e) Masa pakai baterai cepat drop, maka tindakan perbaikan
yang dilakukan dengan memberikan edukasi kepada konsumen untuk memberikan pengetahuan
tentang teknik cara perawatan baterai agar tidak cepat drop.

Tahap (3) Check dengan melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan perbaikan kualitas yang
sudah dilakukan dalam tahap sebelumnya dan melakukan analisis tindakan perbaikan apakah
sudah berjalan secara baik atau perlu dilakukan penyesuaian lebih lanjut. Langkah pengendalian
kualitas dengan cara melakukan kegiatan pelatihan dilakukan secara berkala dan teratur,
menetapkan standar pemeriksaan antara teknisi di jaringan dealer, electrik analysis dan supplier.
Kepala teknisi melakukan pengawasan pelaksanaan SOP dan membuat standarisasi alat ukur
dalam pemeriksaan baterai serta melakukan edukasi perawatan baterai pada saat kosumen
membeli motor dan melakukan service secara berkala. Pelaksanaan kegiatan perbaikan dan
pengendalian kualitas dilakukan mulai bulan Desember 2020 sampai Februari 2021 sedangkan
evaluasi kegiatan perbaikan kualitas dilakukan pada periode bulan Februari sampai Maret 2021
dengan jumlah total sebanyak 74 klaim mendapatkan hasil pemeriksaan 48 klaim dinyatakan
layak (diterima) dengan biaya klaim yang ditangung supplier sebesar Rp. 11.520.000,00
sedangkan sebanyak 27 klaim dinyatakan tidak layak (ditolak) dalam hal ini beban biaya
ditangung oleh perusahaan sebesar Rp. 6.480.000,00. Perbandingan hasil pelaksanaan kegiatan
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perbaikan kualitas dalam proses pemeriksaan klaim baterai yang sudah dilakukan berdasarkan
klaim yang dinyatakan tidak layak (ditolak) dan beban biaya klaim pada tabel 4.

Tabel 4. Perbandingan hasil kegiatan pengendalian kualitas

No. Deskripsi Sebelum perbaikan Sesudah perbaikan Penurunan

1 Klaim ditolak 66 klaim 27 klaim 39 klaim
2 Biaya klaim Rp. 15.840.000,00 Rp. 6.480.000,00 Rp.9.360.000,00

Hasil hasil kegiatan pengendalian kualitas dalam pemeriksaan klaim baterai, jumlah klaim
yang tidak layak (ditolak) sebanyak 66 klaim, sesudah perbaikan jumlahnya berkurang menjadi
27 klaim dengan presentase penurunan sebesar 59,09%. Dalam aspek beban biaya klaim untuk
penggantian komponen yang ditanggung perusahaan sebelum perbaikan sebesar Rp.
15.840.000,00, sesudah perbaikan berkurang menjadi Rp. 6.480.000,00 sehingga terjadi
penurunan biaya klaim sebesar Rp.9.360.000,00.

Tahap (4) Action untuk mengendalikan kualitas pemeriksaan baterai dengan menetapkan
standarisasi proses sehingga dapat meningkatkan kualitas. Langkah pengendaian kualitas
dilakukan dengan langkah yaitu teknisi yang sudah mengikuti pelatihan agar memberikan
sharing pengetahuan kepada teknisi yang lain, kepala teknisi  harus membantu mengawasi proses
pemeriksaan baterai dan membantu mengawasi proses pemeriksaan baterai. Sosialiasi SOP proses
pemeriksaan klaim baterai untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan yang sama. Alat
ukur yang digunakan di jaringan dealer sesuai dengan standar yang dipakai oleh supplier dan
penyampaian informasi dilakukan secara detail tentang teknik perawatan baterai yang baik dan
benar.

Berdasarkan uraian diatas bahwa pengendalian kualitas proses pemeriksaan klaim baterai di
jaringan dealer dengan melakukan langkah perbaikan terhadap 5 faktor penyebab yang paling
berpengaruh meliputi (1) faktor manusia yaitu kemampuan teknisi belum merata hal ini
bersumber dari teknisi yang melakukan proses pemeriksaan belum memiliki pengetahuan yang
luas dan pengalaman kerja yang masih kurang serta kemampuan teknisi yang belum merata,
sehingga proses pemeriksaan klaim baterai yang dilakukan teknisi sudah membuat keputusan
hasil analisis secara benar, namun ada teknisi di tempat dealer yang lain masih belum benar.
Aspek yang lain berasal dari adanya kesalahan dalam melakukan pembacaan alat ukur sehingga
dapat mempengaruhi dalam menentukan keputusan layak atau tidak layak sebagai klaim menjadi
kurang tepat. Untuk mengatasi sumber penyebab yang berasal dari kemampuan teknisi belum
merata, maka tindakan perbaikan yang dilakukan dengan mengadakan pelatihan untuk teknisi
sehingga dapat menambah pengetahuan, memperluas wawasan dan meningkatkan keterampilan
dalam melakukan proses pemeriksaan klaim baterai. Langkah kegiatan pengendalian kualitas
dengan cara melakukan kegiatan pelatihan secara berkala. Teknisi yang sudah mendapatkan
pelatihan memberikan sharing pengetahuan kepada teknisi yang lain.

Faktor (2) material yaitu komponen mudah rusak hal ini bersumber karena kualitas baterai
masih dibawah standar normal yang dapat dipengaruhi adanya cacat produksi, sehingga
kehandalan baterai tidak dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama. Untuk mengatasi
sumber penyebab yang berasal dari komponen mudah rusak, maka tindakan perbaikan yang
dilakukan dengan melakukan kegiatan pemeriksaan dilakukan secara teratur dan disiplin sehingga
dapat mengurangi barang yang cacat dapat lolos ke tahapan proses berikutnya. Langkah kegiatan
pengendalian kualitas dilakukan meningkatkan garansi jaminan kualitas  dari supplier baterai dan
menetapkan standar pemeriksaan material.

Faktor (3) metode yaitu prosedur kerja proses pemeriksaan klaim baterai tidak sama sehingga
pemahaman teknsi dalam membuat keputusan hasil analisis klaim baterai kurang tepat, hal
tersebut dipengaruhi karena masih belum ada prosedur kerja standar dalam tahapan proses
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pemeriksaan klaim baterai yang disosialisasikan ke teknisi di jaringan dealer. Pengaruh yang lain
disebabkan masih belum optimalnya koordinasi dan komunikasi antara jaringan dealer serta
masih belum sepenuhnya menjalankan kegiatan pengawasan secara disiplin yang dilakukan
kepala teknisi. Untuk mengatasi sumber penyebab yang berasal dari prosedur proses pemeriksaan
klaim baterai tidak sama, maka tindakan perbaikan yang dilakukan dengan membuat standar
operasional prosedur (SOP) sebagai pedoman langkah kerja yang sama dan seragam bagi teknisi
di jaringan dealer dalam melakukan proses pemeriksaan kliam baterai, memperbaiki koordinasi
dan komunikasi serta  pengawasan secara teratur. Langkah kegiatan pengendalian kualitas
dilakukan dengan mengadakan sosialiasi SOP proses pemeriksaan klaim baterai untuk
memberikan pemahaman dan pengetahuan yang sama  serta adanya keterlibatan dari kepala
teknisi untuk melakukan pengawasan untuk menjamin pekerjaan dapat dilakukan dengan benar
sesuai standar.

Faktor (4) mesin/alat yaitu alat ukur yang digunakan untuk pemeriksaan baterai berbeda hal
ini berkaitan dengan keterbatasan alat ukur sesuai dengan jenis dan fungsinya. Hal yang lain
dipengaruhi oleh tingkat akurasi alat ukur karena belum adanya kalibrasi dan kegiatan perawatan
yang masih belum dilakukan dengan baik. Untuk mengatasi sumber penyebab yang berasal dari
alat ukur yang berbeda, maka tindakan perbaikan yang dilakukan dengan menyusun anggaran
untuk pengadaan alat ukur sesuai dengan kebutuhan yang ada di jaringan dealer. Langkah
kegiatan pengendalian kualitas dilakukan dengan standarisasi jenis alat ukur dalam proses
pemeriksaan klaim baterai sesuai dengan standar alat ukur yang digunakan supplier untuk
mencegah perbedaan hasil analisis dalam penerimaan klaim baterai.

Faktor (5) lingkungan yaitu kebiasaan cara pemakaian konsumen yang belum sesuai standar
sehingga masa pakai baterai cepat drop, hal tersebut dapat dipengaruhi dari kondisi geografis
yang berbeda dari aspek lokasi maupun jarak. Untuk mengatasi sumber penyebab yang berasal
dari kebiasaan cara pemakaian konsumen maka tindakan perbaikan yang dilakukan dengan
memberikan edukasi kepada konsumen untuk memberikan pengetahuan dan meningkatkan
wawasan tentang cara perawatan baterai agar tidak cepat drop. Langkah kegiatan pengendalian
kualitas dilakukan dengan  penyampaian informasi secara detail tentang kegiatan merawat baterai
yang dilakukan dengan teknik  promosi pada saat kosumen membeli motor dan pada saat
konsumen melakukan service motor secara berkala.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan, dkk.
(2017) menyatakan bahwa faktor manusia menjadi penyebab utama timbulnya cacat sedangkan
Fatma, dkk. (2020) menyatakan bahwa faktor manusia, faktor material dan faktor mesin
merupakan akar penyebab masalah kualitas produk. Hasil penelitian ini diperkuat dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Casban dan Dewi (2019) menyatakan bahwa faktor manusia dan
mesin adalah faktor terbesar sebagai akar penyebab masalah sedangkan faktor yang lain masih
berkaitan sebagai akar penyebab masalah yang berasal dari faktor metode, material dan
lingkungan. Sedangkan Prihastono dan Amirudin (2017) menyatakan bahwa faktor penyebab
kerusakan dalam proses produksi berasal dari faktor manusia, material, metode kerja, lingkungan
dan mesin produksi.

Langkah penerapan metode PDCA dilakukan melaui kegiatan pengawasan dan evaluasi
terhadap proses perbaikan yang sudah dilakukan maupun rencana perbaikan yang masih belum
berjalan dengan  mengembangkan solusi tindakan perbaikan yang paling efektif  untuk menjaga
agar permasalahan yang sudah dilakukan perbaikan mendapatkan hasil yang lebih optimal. Hasil
peneitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yonatan dan Palit (2015) menyatakan
bahwa aktivitas perbaikan dengan metode PDCA dapat menjamin karakteristik kualitas utama
produk yang dihasilkan sesuai dengan standard kualitas yang diinginkan oleh konsumen
sedangkan Azwir dan Satriawa (2018) menyatakan bahwa penerapan PDCA diperoleh hasil
pemakaian jam kerja mengalami peningkatan dan produktivitas tenaga kerja meningkat. Tingkat
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kerusakan mesin mengalami penurunan setelah perbaikan dengan penerapan metode PDCA
(Kurniawan dan Azwir, 2018).

4. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis maka dapat dibuat kesimpulan bahwa faktor penyebab tingginya

klaim baterai disebabkan oleh kemampuan teknisi yang belum merata, komponen baterai cepat
rusak, prosedur kerja masih tidak sama, alat ukur yang digunakan masih berbeda dan cara
pemakaian dari konsumen belum sesuai standar. Untuk meningkatkan kualitas proses
pemeriksaan baterai dengan mengadakan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan, kegiatan
pemeriksaan dilakukan secara disiplin, membuat standar operasional prosedur sebagai pedoman
langkah kerja yang sama bagi teknisi, standarisasi alat ukur dan edukasi kepada konsumen tentang
cara perawatan baterai agar tidak cepat drop. Setelah perbaikan kualitas dengan penerapan PDCA
dapat meningkatkan kualitas proses pemeriksaan klaim baterai dan dapat menurunkan biaya
klaim yang ditanggung perusahaan sebesar Rp. 6.480.000,00.
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